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ABSTRAK

Penafsiran QS. Ad-Duha [93]: 7 menunjukkan keragaman makna sejak era
awal, namun mulai terseleksi dan terikat oleh kerangka teologis pada era
pertengahan. Pada era awal, mufasir seperti al-Kalbi menafsirkan
lafaz dallan sebagai “kafir”, yang kemudian dinilai problematis oleh para teolog
abad pertengahan terkait doktrin kenabian. Seiring berkembangnya mazhab kalam
pada era pertengahan, penafsiran ayat ini disaring dan dikonstruksi ulang agar
selaras dengan doktrin ‘ismah al-anbiya’. Penelitian ini mengkaji dinamika
penafsiran QS. Ad-Duha [93]: 7 serta hubungannya dengan perkembangan
doktrin ‘ismah al-anbiya’ dalam ftradisi tafsir. Oleh karena itu, penelitian ini
merumuskan dua masalah utama: (1) bagaimana dinamika penafsiran QS. Ad-Duha
[93]: 7 dalam tradisi tafsir, dan (2) bagaimana hubungan antara dinamika penafsiran
tersebut dengan konstruksi doktrin ‘ismah al-anbiya’™?

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan
pendekatan kualitatif. Data kepustakaan diperoleh melalui kitab-kitab tafsir yang
merepresentasikan tiga periode utama: era awal (tafsir yang disandarkan kepada
Mujahid, al-Suddi, al-Kalbi, Mugatil ibn Sulaiman, dan al-Farra’), era pertengahan
(Tafsir al-Tabari, Tafsir al-Maturidi, Tafsir at-Tusi, Tafsir al-Zamakhsyari, Tafsir
al-Razi, dan Tafsir al-Baidhawi), serta era modern (Tafsir Ibn ‘Ashur, Tafsir al-
Tabataba’i, dan Tafsir Bint al-Syathi’). Teknik analisis data dilakukan melalui
pengumpulan, pengklasifikasian, dan pemetaan ragam penafsiran berdasarkan
kecenderungan tafsir, lalu mengorelasikannya dengan perkembangan
doktrin ‘ismah al-anbiya’.

Hasil penelitian menunjukkan dua temuan utama: Pertama, penafsiran QS.
Ad-Duha [93]: 7 dari era awal hingga modern terbagi ke dalam empat kategori
makna, yaitu: (1) kondisi Nabi dalam kesesatan sebelum masa kenabian, (2) kondisi
Nabi berada di tengah kaum sesat, (3) ketidaktahuan Nabi terhadap wahyu dan
syariat, dan (4) kebingungan Nabi dalam mencari petunjuk wahyu sebelum masa
kenabian. Kedua, penafsiran mengenai kondisi Nabi sebelum kenabian mengalami
evolusi dinamis yang sejalan dengan perkembangan doktrin ‘ismah al-anbiya’.
Berawal dari era awal yang kaya akan keragaman makna tanpa batasan doktrinal
yang ketat, dilanjutkan pada era pertengahan di mana doktrin ‘ismah menjadi
elemen kunci yang menyelaraskan berbagai mazhab teologi untuk sepakat menolak
interpretasi kesesatan moral, hingga berujung pada era modern yang, meski masih
berorientasi pada pandangan abad pertengahan, mulai menghadirkan pemaknaan
baru berbasis proses spiritual dan psikologis Nabi menuju penerimaan wahyu. Hal
ini membuktikan bahwa hubungan antara ayat ini dengan doktrin keterpeliharaan
Nabi terus bertransformasi mengikuti pendekatan zamannya.

Kata kunci: 0S. Ad-Duha [93]: 7, Ishmah al-Anbiya’, Ragam Penafsiran, Sejarah
Perkembangan Tafsir.



ABSTRACT

The interpretation of QS. Ad-Duha [93]: 7 demonstrates a diversity of
meanings since the early period, but began to be filtered and bound by theological
frameworks in the medieval era. In the early period, exegetes such as al-Kalbi
interpreted the term dallan as "disbeliever" (kafir), which was later deemed
problematic by medieval theologians regarding the doctrine of prophethood. As
schools of kalam (theology) developed during the medieval era, interpretations of
this verse were filtered and reconstructed to align with the doctrine of ‘ismah al-
anbiya’ (infallibility of the prophets). This study examines the dynamics of the
interpretation of QS. Ad-Duha [93]: 7 and its relationship with the development of
the doctrine of ‘ismah al-anbiya’ in the tafsir tradition. Therefore, this study
formulates two main research questions: (1) how are the dynamics of the
interpretation of QS. Ad-Duha [93]: 7 within the tafsir tradition, and (2) what is the
relationship between these interpretive dynamics and the construction of the
doctrine of ‘ismah al-anbiya’?

This study is a qualitative library research. Library data were obtained
through tafsir works representing three major periods: the early era (exegesis
attributed to Mujahid, al-Suddi, al-Kalbi, Mugatil ibn Sulaiman, and al-Farra’), the
medieval era (Tafsir al-Tabari, Tafsir al-Maturidi, Tafsir at-Tusi, Tafsir al-
Zamakhsyari, Tafsir al-Razi, and Tafsir al-Baidhawi), and the modern era (7afsir
Ibn ‘Ashur, Tafsir al-Tabataba’i, and Tafsir Bint al-Syathi’). Data analysis was
conducted by collecting, classifying, and mapping the range of interpretations based
on exegetical tendencies, and subsequently correlating them with the development
of the doctrine of ‘ismah al-anbiya’.

The results reveal two main findings: First, interpretations of QS. Ad-Duha
[93]: 7 from the early to modern eras fall into four categories of meaning: (1) the
Prophet’s state of misguidance prior to his prophethood, (2) the Prophet being
situated among a misguided community, (3) the Prophet’s unacquaintance with
revelation and divine law, and (4) the Prophet’s perplexity in seeking divine
guidance prior to his prophethood. Second, interpretations regarding the Prophet’s
pre-prophetic condition underwent a dynamic evolution parallel to the development
of the doctrine of ‘ismah al-anbiya’. Originating in the early era with a rich
diversity of meanings unconstrained by strict doctrinal boundaries, it shifted into
the medieval era, where the doctrine of ‘ismah became a key element aligning
various theological schools to unanimously reject interpretations suggesting moral
misguidance. Finally, in the modern era—while still influenced by medieval
views—new interpretations emerged based on the Prophet’s spiritual and
psychological journey toward receiving revelation. This demonstrates that the
relationship between this verse and the doctrine of prophetic infallibility continues
to transform alongside evolving analytical approaches.

Keywords: Surah Ad-Duha [93]: 7, Ishmah al-Anbiya’, Varieties of Exegesis, History
of the Development of Exegesis.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi huruf Arab-Latin dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari
abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam
tugas akhir ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987,
Nomor: 0543b//U/1987.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab
| AR TN KA. Tidak dilambangkan
o Ba b Be
< Ta t Te
< Sa $ Es (dengan titik di atas)
d Jim j Je




Ha h Ha (dengan titik di
bawah)
Kha kh Ka dan Ha
Dal d De
Zal b Zet (dengan titik di atas)
Ra r Er
Zai z Zet
Sin S Es
Syin sy Es dan Ye
Sad S Es (dengan titik di
bawah)
Dad d De (dengan titik di
bawah)
Ta t Te (dengan titik di
bawah)
Za z Zet (dengan titik bawah)
‘ain ) Koma terbalik (di atas)
Gain g Ge
Fa f Ef
iz Qaf q Ki
d Kaf k Ka
J Lam 1 El




a Mim m Em
o Nun n En
3 Wau w We
A Ha h Ha
s Hamzah ¢ Apostrof
S Ya y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

- Fathah a A

- Kasrah 1 I

- Dammah u U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Xi




Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
(s Fathah dan ya ai Adanl
wed Fathah dan wau au A dan U
Contoh:
- &€ Kataba
- J’ﬁ fa'ala
- e guila
- S kaifa
- J%®» haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf
Huruf Arab Nama Latin Nama
ST Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
ST Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
e Dammah dan wau a u dan garis di atas
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Contoh:

- qala
- (A) rama
- Jé qila

- leie. yaqulu
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

- dub‘f\ 42%) raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 3533333‘ ;\-‘.-.'N‘ al-madinah al-munawwarah
. 4aib  talhah

E. Syaddah (Tasydid)
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Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- JJJ nazzala
- 3 albirr
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J),

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,

461”

yaitu huruf diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gqamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- ar-rajulu

- é-m‘ al-qalamu

2 oy,
- (wadd) agy-syamsu

Xiv



_ & alaalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak

di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

483

- Al ta’khuzu
- (& gyai’un
- ¢3! an-nau’u

-0 inna
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H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

- u.-.éJUM j).-.‘ﬁ J-éﬁ A u\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin

- Blaja 51 aa A sk Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
L Cpalladl G 4 2l Alhamdu lillzhi rabbi al-*zlamm/
- el gaall Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:

XVi



- Ay 58 G0 Allazhu gaflirun rahim

L Gded 13 A Lillahi al-amru jami an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.

KATA PENGANTAR
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PENDAHULUAN

BAB 1
A. Latar Belakang

Wafatnya Nabi Muhammad SAW menandai telah sempurnanya
turunnya al-Qur’an sekaligus menjadi akhir dari risalah kenabian dalam
menyampaikan wahyu Allah kepada umatnya. Namun kesempurnaan
tersebut justru melahirkan persoalan baru bagi umat Islam, terutama dalam
memahami dan menafsirkan ajaran Nabi yang masih bersifat global,
sehingga problem tersebut menjadi dorongan bagi para sahabat untuk
berupaya memberikan pemahaman al-Qur’an sesuai dengan konteks waktu
dan situasi pada saat itu. Meskipun para sahabat memiliki otoritas utama
dalam memahami al-Qur’an tetap menunjukkan keragaman penafsiran yang
kemudian menimbulkan problematik tersendiri dalam tradisi tafsir.
Meskipun al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab yang merupakan bahasa
mereka, perbedaan penafsiran yang terjadi di kalangan para sahabat
dipengaruhi oleh latar belakang kondisi para sahabat berdasarkan tingkat
interaksi dengan Nabi serta pemahaman mereka terhadap makna dan gaya

bahasa al-Qur’an.!

Perbedaan tingkat pemahaman ini kemudian
berpengaruh pada perkembangan tradisi tafsir generasi setelahnya yang

ditandai dengan munculnya variasi dalam hasil penafsiran.

! Fahmi Hamzah dan Belia Puspitasari, “Kontroversi Penafsiran Al-Qur’an Pada Masa
Sahabat”, Jurnal Sains, Sosial, dan Studi Agama 1, no. 5 (2025), hlm. 531-544



Keragaman penafsiran pada generasi tabi’in menunjukkan bahwa
pemahaman suatu ayat al-Qur’an masih bersifat dinamis dan terus
mengalami perkembangan. Tampak pada pola penafsiran, satu ayat tidak
hanya berhenti pada satu makna yang serupa, tetapi muncul dalam beberapa
kemungkinan makna yang bervariasi. Perbedaan tersebut merupakan hasil
pembacaan yang belum terikat secara ketat oleh corak pemikiran tertentu,
sehingga mufassir di era in1 masih memiliki ruang yang cukup bebas dalam
proses penafsiran tanpa melibatkan pengaruh yang mentukan arah
pemaknaan. Di sisi lain, pola penafsiran semacam ini masih dilandasi oleh
tradisi periwayatan yang menjadikannya sebagai rujukan utama dalam
menjelaskan makna ayat. Hal ini menunjukkan kecenderungan penafsiran
era awal yang masih bergantung pada transmisi riwayat serta belum melalui
seleksi secara sistematis. Selain itu, dalam konteks ini aspek asbab al-nuziil

seringkali menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi arah pemaknaan.?

Gambaran tersebut dapat dilihat melalui penafsiran QS. Ad-Duha
[93]: 7. Penafsiran QS. Ad-Duha [93]: 7 oleh para mufasir generasi awal
memiliki keragaman makna, mulai dari Mujahid yang memaknainya
sebagai kondisi Nabi Muhammad SAW belum memperoleh petunjuk jalan
agama sebelum wahyu turun, hingga al-Suddi yang mengalihkan fokusnya
pada kondisi sosial di mana Nabi berada di tengah-tengah masyarakat yang

masih dalam kesesatan tanpa ikut memeluk keyakinan mereka. Sementara

2 Jalaludin al-Suyuti, Al-ltqgan fi ‘Ulum al-Qur’an (Riyadh: Markaz Dirasat al-
Qur’aniyah, 2008), hlm. 206



itu, al-Kalbi mengartikannya sebagai posisi Nabi dalam keadaan kufur di
tengah masyarakat jahiliyyah sebelum diberi hidayah oleh Allah,
sedangkan Mugatil ibn Sulayman menafsirkannya sebagai keadaan Nabi
yang belum mengetahui syariat Allah sebelum turunnya wahyu yang kelak
dibimbing di bawah asuhan pamannya, sekaligus mengaitkannya dengan

fenomena terjedanya wahyu (fatrat al-wahy) .

Memasuki fase berikutnya, dinamika penafsiran di era pertengahan
mulai menunjukkan pergeseran ke arah yang berbeda. Pada periode ini,
penafsiran tidak lagi sepenuhnya bergerak dalam ruang yang bebas, tetapi
mulai terbentuk melalui konstruksi yang dipengaruhi oleh aspek teologis.
Beberapa persoalan yang berkaitan dengan doktrin, seperti pembahasan
tentang sifat Tuhan, kenabian, hingga pewahyuan secara perlahan
mempengaruhi corak pemikiran para mufassir memahami teks ayat, yang
berarti pada konteks ini para mufassir tidak lagi sekedar memahami teks
ayat melalui pembacaan konteks historis, tetapi juga menghasilkan arah
pemaknaan sesuai dengan batasan kerangka teologis yang dibentuk oleh
setiap mazhab kalam. Di sisi lain, tampak hasil penafsiran di era
pertengahan cenderung bergeser dalam jalur yang hampir sama, karena pada
fase ini pendekatan tafsir telah bergerak melalui proses seleksi terhadap
penafsiran sebelumnya. Dalam hal ini para mufassir tidak lagi memulai dari
kemungkinan makna yang sepenuhnya terbuka, melainkan dari pilihan

makna yang dianggap selaras dengan prinsip teologis.



Di antara doktrin teologis yang muncul di era ini adalah konsep
ishmah al-Anbiya’. Ayat-ayat yang berkaitan dengan status Nabi tidak lagi
dibaca dalam semua kemungkinan makna yang terbuka, tetapi mulai
diseleksi supaya sesuai dengan doktrin ishmah. Pola seperti ini dapat dilihat
ketika para mufassir era pertengahan berhadapan dengan ayat yang
bersentuhan dengan doktrin teologis, khususnya QS. Ad-Duha [93]: 7.
Sebagaimana penafsiran era awal, ayat tersebut melahirkan variasi makna
yang cukup luas, maka pada era pertengahan pola pemaknaan mulai
diarahkan supaya tidak bertentangan dengan konsep ishmah al-Anbiya’.
Beberapa penafsiran yang dianggap berpotensi menimbulkan ketegangan
makna oleh mufassir pertengahan tidak sepenuhnya ditinggalkan, tetapi
cenderung digunakan sebagai rujukan dalam proses seleksi penafsiran untuk
menghasilkan makna yang lebih sesuai. Pola semacam ini dapat dilihat
dalam tafsir al-Kalbi yang kemudian banyak dirujuk oleh mufassir

pertengahan

s il lgd im0 3 1AS g (Yoo dlan5) 100 O

”Al-Kalbi memberikan penafsiran pada lafaz Dallan dengan makna
“kafir”, yakni Nabi Muhammad berada di tengah kaum sesat dan
dijumpai Nabi dalam keadaan Kekufuran, lalu Allah SWT
memberikan petunjuk kepadanya dengan ilmu tauhid”.?

Pengambilan data penafsiran al-Kalbi dalam penelitian ini merupakan salah

satu representasi penafsiran yang banyak dirujuk oleh mufassir pertengahan

*Muhammad al-Razi al-Din ibn al-‘ Allamah Diya’ Al-Din ‘Umar, Tafsir al-Fakhr al-Razi
Mafatih al-Ghaib (Lebanon: Dar al-Fikr, 1891), jilid 32, hlm. 567



yang digunakan sebagai proses seleksi dalam menghasilkan penafsiran agar

lebih sesuai dengan doktrin teologis masing-masing mazhab kalam.

Meskipun penelitian ini sudah banyak ditemukan dalam berbagai
literatur, sebagian besar penelitian ditemukan hanya bersifat deskriptif tanpa
adanya penelusuran lebih mendalam terhadap akar penafsiran tersebut yang
menyebabkan adanya pergeseran makna. Akibatnya, dinamika penafsiran
ayat ini belum terpetakan sebagai bentuk evolusi pemikiran dalam sejarah
tafsir. Untuk mengisi celah (gap) tersebut, penelitian ini melacak bagaimana
konstruksi teologis, khususnya doktrin ‘ismah al-anbiya’, memengaruhi
proses pembentukan dan penyaringan makna ayat oleh para mufasir.
Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
kontruktif dalam tradisi tafsir, khususnya dalam memperlihatkan bagaimana
QS. Ad-Duha [93]: 7 diperdebatkan dan diselaraskan untuk mempertegas
kedudukan serta kesucian ( ‘ismah) Nabi Muhammad SAW dalam kerangka

pemikiran para mufasir dari berbagai era.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana dinamikan penafsiran QS. Ad-Duha [93]: 7 dalam
tradisi tafsir?
2. Bagaimana hubungan dinamikan penafsiran QS. Ad-Duha [93]: 7

dalam tradisi tafsir dengan doktrin ‘ismah al-anbiya™?



C. Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi dan menjelsakan dinamika penafsiran QS. Ad-
Duha [93]: 7 dalam tradisi tafsir.
2. Menganalisis hubungan dinamikan penafsiran QS. Ad-Duha [93]: 7

dalam tradisi tafsir dengan doktrin ‘ismah al-anbiya’.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian mampu didapat secara universal melalui
upaya generalisasi teori yang bersifat konstruktif supaya teori yang
dihasilkan mampu memberikan kemanfaatan terhadap peneliti secara
khusus dan kepada masyarakat secara umum.* Maka hasil dari penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi baik dalam bentuk teoritis

maupun secara praktis.

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan andil
teoritis yang substansial terhadap kemajuan ilmu pengetahuan pada
tradisi keilmuan tafsir sehingga mampu memberikan inspirasi bagi
para peneliti al-Qur’an dan tafsir di era kontemporer sebagai
pijakan akademik bagi penelitian selanjutnya dengan memperkaya
pemahaman mereka dalam menemukan pola penafsiran yang lebih

alternatif.

* Tjen Dravinne Winata, Manfaat Kajian Filasafat, Nilai Etika Dan Pragmatis Ilmu
Pengetahuan Untuk Melakukan Penelitian IImiah. Jurnal Ilmiah WIDYA, Vol 2 No. 2 (2014), hlm.
37



2. Secara praktis, apa yang telah dihasilkan dari penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat secara praktis sebagai sumber
pengetahuan bagi seluruh lapisan masyarakat dengan menawarkan
perspektif baru yang relevan sesuai kebutuhan masyarakat saat ini.
Sehingga implikasi penelitian ini terhadap masyarakat mampu
menjadi jembatan pemahaman mereka terhadap konteks ayat yang
terkandung di dalamnya. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
menjadi hikmah bagi masyarakat umum untuk mengetahui konsep

kemaksuman dalam memahami posisi Nabi.

E. Kajian Pustaka

Dalam penelitian yang akan dilakukan, penulis telah melakukan
pencarian beberapa kajian literatur yang relevan dengan topik yang akan
dibahas, sehingga untuk memudahkan dalam penataan dan analisis
referensi, kajian pustaka ini dikategorikan ke dalam tiga kelompok utama.
Pertama, literatur yang memiliki fokus kajian terhadap QS. Ad-Duha [93]:
7  melalui beberapa pendekatan. Kedua, literatur yang membahas
perkembangan penafsiran, mencakup metodologi tafsir dan corak pemikiran
para mufassir dari era awal hingga modern. Ketiga, literatur seputar kajian
teologis khususnya pada konsep kemaksuman nabi dalam perspektif para
ulama’. klasifikasi ini membantu penulis dalam memetakan literatur
terdahulu terhadap isu penelitian serta mengidentifikasi ruang penelitian

(research gap) yang akan dilakukan, diantaranya:



Kategori pertama yang memiliki fokus kajian terhadap penafsiran
QS Ad-Duha yang ditulis oleh Hanan Putri Nasution, Nur Wahidah, dan
Muhammad Rofiq. Pertama Konsep dallan Dalam Al-Qur’an (Studi
Komparatif Penafsiran Muhammad Husein Tabataba’i dan Muhammad
Mutawalli Sya’rawi) oleh Hanan Putri. Penelitian Hanan Putri Nasution
bersifat libray research dengan melakukan analisis komparatif yang
memiliki fokus kajian terhadap konsep lafaz dallan dari kedua mufassir
yang memiliki perbedaan pada aliran teologis yang dianutnya. Penelitian ini
menghasilkan pembahasan mengenai penguatan argumentasi bahwa
interpretasi dari kedua penafsiran dipengaruhi oleh latar-belakang dan sudut
pandang mufassir’. Meskipun dari keduanya memiliki kesamaan makna,
namun pemahaman terhadap konsep dallan memiliki perbedaan yang
mempengaruhi hasil penafsirannya. Perbedaan penelitian ini dengan Hanan
Putri Nasution terletak pada fokus dan pendekatannya. Penelitian Hanan
Putri Nasution mengkaji konsep dallan secara umum di dalam al-Qur’an
melalui perbandingan kedua mufassir dengan latar belakang teologis yang
berbeda. Sementara, penelitian ini memusatkan perhatian secara spesifik
terhadap QS. Ad-Duha [93]: 7 sebagai satu kesatuan ayat. Selain itu,
penelitian sebelumnya belum menempatkan penafsiran ke dalam kerangka
perkembangan tafsir yang lebih luas. Berdasrkan hal tersebut, penelitian ini

hadir untuk memfokuskan kajian terhadap QS. Ad-Duha [93]: 7 secara

SHanan Putri Nasution, Konsep Dhalal Dalam Al-Qur’dn (Studi Komparatif Penafsiran
Muhammad Husein Tabdtabd'i dan Muhammad Mutawalli Sya’rawi), Skripsi: Fakultas
Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2015, hlm. 62-80



utuh, serta menelusuri bagaimana latar belakang teologis mufassir
mempengaruhi arah penafsiran dalam dinamika perkembangan tafsir yang

lebih luas.

Kedua, Tafsir Surah al-Dluha (Studi Komparasi Penafsiran Bint
Syati’ dengan Quraish Shihab) oleh Nur Wahidah. Penelitian tersebut
melakukan perbandingan terhadap penafsiran QS. Ad-Duha menurut Bint
asy-Syati” dan Quraish Shihab. Dalam hasil penelitiannya memberikan
kesimpulan bahwa dari kedua mufassir terdapat perbedaan yang disebabkan
oleh perbedaan metodologi, konteks sejarah, serta kondisi sosial masing-
masing mufassir. Penelitian ini berfokus mengkaji latar belakang mufassir
dengan melihat beberapa aspek yang mempengaruhinya pada ruangan
sejarah dan kondisi sosial yang berbeda®. Sebagai objek kajian dengan
cakupam yang lebih luas, penelitian ini mengkaji ragam penafsiran ayat
tersebut dari berbagai mufassir dengan latar belakang yang berbeda, serta
menelusuri bagaimana faktor teologis turut mempengaruhi arah penafsiran

dalam perkembangan tradisi tafsir.

Ketiga, Penafsiran “Dallan” Dalam QS. Al-Duha Ayat 7 (Studi
Komparatif Antara Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka dan Tafsir Al-
Misbah Karya M.Quraish Shihab)” (2023) yang ditulis oleh Muhammad

Rofiq. Dalam skripsi ini, menggunakan metode analisis komparatif dengan

® Nur Wahidah, Tafsir Surat Al-Dluha (Studi Komparasi Penafsiran Bint Asy-Syati’ Dengan

Quraish Shihab). Skripsi: Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora, IAIN Jember, Jember, 2018,

hlm. 29
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tujuan membandingkan penafsiran Buya Hamka dan M Quraish Shihab
terhadap kata Dallan dalam surat Al-Duha ayat 7. Analisis dilakukan
melalui pendekatan aspek linguistik, tekstual dan kontekstualnya, jenis
penafsiran, serta relevansi data penafsiran dengan tafsir lain. Dari hasil
pembahasan dan analisis yang diteliti oleh Muhammad Rofiq menunjukkan
terdapat persamaan makna di antara dua mufassir dalam memaknai lafaz
dallan, yaitu kondisi Nabi Muhammad dalam keadaan bingung atau tidak
mengetahui jalan. Tafsir al-Misbah pun juga menegaskan bahwa konteks
tersebut tidak dikaitkan dengan aspek keagamaan yang didasarkan dan
diperkuat oleh QS Asy-Syura: 527. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian Muhammad Rofiq terletak pada cakupan dan arah kajiannya.
Muhammad Rofiq (2023) mengkaji lafadz Dallan melalui kajian penafsiran
kontemporer yaitu Tafsir Buya Hamka dan Quraish Shihab. Adapun
penelitian ini terfokus pada perkembangan makna lafaz Dallan melalui
beberapa mufassir yang dipilih sebagai perwakilan setiap corak penafsiran
antara periode klasik hingga modern serta meninjau pengaruh teologis

mufassir terhadap hasil penafsirannya.

Kategori kedua memiliki fokus kajian pada perkembangan
penafsiran dari era awal hingga modern yang ditulis oleh Thsan Hayatuddin
dan Deden Mula Saputra dkk. Pertama, Menggali Perkembangan Metode

Tafsir dari Zaman Rasulullah hingga Era Modern. Penelitian ini

7 Rofiq, Penafsiran "Dallan” Dalam QS. Al-Duha Ayat 7 (Studi Komparatif Antara Tafsir
Al-Azhar Karya Buya Hamka dan Tafsir Al-Misbah Karya M. Quraish Shihab. Skripsi: Fakultas
Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Surakarta, Surakarta, 2023, hlm. 37
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memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan penafsiran
dari era awal hingga modern dan mampu mengatasi permasalahan seputar
perkembangan metode penafsiran al-Qur’an yang sangat pesat. Hayatuddin
dan Hakim memberikan penegasan bahwa metode penafsiran akan terus
mengalami perkembangan seiring berubahnya kondisi sosial dan kemajuan
berfikirnya manusia.® Namun, penelitian ini masih bersifat umum dan
belum mengkaji secara khusus terhadap ayat tertentu serta memiliki
kekurangan dalam melihat perkembangan metode penafsiran yang hanya
menggunakan pendekatan literatur. Sehingga terdapat celah dalam
penelitian ini yang mampu digunakan oleh penulis untuk melakukan
penelitian secara lebih dengan memfokuskan pada perkembangan QS. Ad-
Duha [93]: 7 dari era awal hingga modern sekaligus melihat bagaimana
perubahan tersebut berkaitan dengan perkembangan pemikiran teologis

mufassir, khususnya dalam memahami status kenabian.

Kedua, Epistemologi “Ulum al-Qur’an: Kajian Historis atas
Dinamika Penafsiran di Dunia Islam oleh Deden Mula Saputra dkk. Metode
penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah pendekatan kualitatif-
deskriptif dengan menggambarkan fenomena epistemologi serta
menganalisis perkembangan Ulum al-Qur’an sepanjang perkembangan
agama Islam. Tujuan adanya penelitian ini untuk memberikan perhatian

khusus terhadap dinamika intelektual yang muncul pada setiap periode

8 Muhammad Ihsan Hayatuddin and Lukman Nul Hakim, Menggali perkembangan metode
tafsir dari zaman Rasulullah hingga era modern, vol. 1 (2023), hlm 25
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sejarah Islam. Melalui pendekatan yang mencakup aspek historis,
epistemologis, dan kontekstual penelitian ini berupaya untuk memberikan
gambaran yang holistik dan komprehensif mengenai perkembangan Ulum
al-Qur’an. Hasil analisis menunjukkan bahwa Ulum al-Qur’an merupakan
disiplin ilmu yang tidak hanya berlandaskan pada nilai-nilai teologis, tetapi
juga berkembang secara adaptif terhadap perubahan sosial, budaya, dan
intelektual sepanjang sejarah Islam. Dinamika penafsiran yang tercermin
pada keberagaman metode dan pendekatan tafsir menunjukkan pada
kesinambungan prinsip epistemologi Islam dalam merespon segala
tantangan zaman’. Secara umum artikel karya Deden Mula Saputra dkk
memberikan kontribusi penting terhadap pemetaan dinamika epistemologi
‘Ulum al-Qur’an secara historis. Namun, penelitian tersebut masih bersifat
deskriptif dan belum memberikan uraian secara mendalam antara hubungan
epistemologi dengan praktik metodologis tafsir. Selain itu, kajian tersebut
belum menyoroti secara khusus perbedaan epistemologi antar periode tokoh
mufassir yang mampu memperkaya pemahaman terhadap perkembangan
tafsir al-Qur’an. Dengan demikian, celah ini dapat dimanfaatkan dalam
penelitian ini untuk mengkaji perkembangan tafsir secara lebih mendalam
serta menelaah penerapan metode tafsir al-Qur’an seiring berkembangnya

kondisi sosial.

® Saputra dkk., Epistemologi ‘Ulum al-Qur’an: Kajian Historis atas Dinamika Penafsiran
di Dunia Islam. Al-Mikraj - Jurnal Studi Islam dan Humaniora, Vol. 5 No. 2 (2025), hlm. 56
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Kategori ketiga yang memiliki fokus kajian teologis khususnya pada
konsep kemaksuman nabi dalam perspektif para ulama’ yang ditulis oleh
Sriwahyuni yang berjudul Kemaksuman Nabi: Kajian Terhadap Ayat-Ayat
‘Itab Terhadap Nabi Muhammad SAW. Penelitian karya Sriwahyuni
memiliki tujuan dalam memahami konsep kemaksuman nabi dan rasul
dengan meninjau beragam penafsiran terhadap beberapa ayat yang terdapat
di dalam al-Qur’an yang dipersepsi sebagai ‘ifab (celaan) terhadap Nabi
Muhammad SAW. Penelitian ini dibahas dengan menggunakan metode
deskriptif-analisis komparatif dengan menggunakan landasan teori ‘ishmah,
serta melakukan perbandingan antara dua tafsir yang kemudian diakukan
analisis terhadap data. Hasil dari kajian ini memberikan kesimpulan bahwa
celaan yang disebabkan oleh satu kesalahan atau dosa tidak serta-merta
menghilangkan sifat kemaksuman para nabi.!° Teguran kepada para nabi
dan rasul merupakan bentuk kasih sayang Allah SWT agar mereka tidak
terlalu memberatkan diri dalam berdakwah. Namun demikian, ayat ayat al-
Qur’an yang membahas teguran terhadap nabi sering kali dipahami dengan
keliru sebagai bentuk kesalahan murni yang dilakukan oleh para nabi.
Meskipun penelitian Sriwahyuni memberikan kontribusi terhadap konsep
ishmah al-anbiya’ melalui kajian terhadap ayat-ayat ‘ithab, penelitian
tersebut hanya terfokus seputar aspek teologis dan belum melakukan

tinjauan terhadap dinamika metodologis maupun epistemologi dalam

19 Sriwahyuni Sriwahyuni, Kemaksuman Nabi: Kajian Terhadap Ayat-Ayat It'ab Terhadap
Nabi Muhammad SAW, vol. 2 (2017), hlm. 192
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perkembangan tafsir al-Qur’an. Oleh karena itu, penelitian ini mampu
mengisi celah tersebut untuk melakukan kajian komparatif atas lafaz Dallan
antara mufassir periode klasik hingga modern. Selain itu penelitian ini
bertujuan untuk menunjukkan perkembangan tafsir serta perubahan dalam
penerapan metode penafsiran yang dipengaruhi oleh konteks sosial dan
aliran teologis yang kemudian juga mempengaruhi cara mufassir dalam

memahami ayat tersebut.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan kegiatan ilmiah untuk memperoleh
pengetahuan yang faktual dan objektif terhadap suatu permasalahan yang

dikaji'l.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library research),
yang bertujuan untuk mengumpulkan berbagai literatur yang menjadi
sumber utama dalam penelitian ini, khususnya mengenai QS. Ad-Duha [93]:
7 dalam berbagai penafsiran yang berkembang dari era awal hingga modern.
Penelitian ini  menelusuri  pergeseran makna serta mengetahui
perkembangan penafsiran QS. Ad-Duha [93]: 7 di setiap periode. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif yang melibatkan beberapa kitab

tafsir yang relevan dengan topik pada pembahasan ini.

! Kusumastuti, Adhi dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif, Jakarta:
Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2023, hlm 1
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2. Sumber Data

Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu
sumber primer dan sumber sekunder. Data dalam penelitian ini diperoleh
melalui pengumpulan berbagai literatur yang mencakup sumber primer dan
sumber sekunder yang kemudian dilakukan analisis secara kuaitiatif sesuai
dengan fokus dan tujuan penelitian.

a) Data Primer

Dalam penelitian ini, sumber primer yang dijadikan objek utama
kajian adalah kitab tafsir yang mencakup karya dari era awal, pertengahan,
hingga modern. Kitab-kitab tersebut antara lain Tafsir Mujahid sebagai
representasi kitab tafsir yang paling dekat dengan masa pewahyuan; Tafsir
al-Suddi dan Tafsir al-Kalbi sebagai perwakilan tafsir yang banyak dirujuk
oleh mufassir era pertengahan namun diperlakukan secara berbeda; Tafsir
Mugqatil ibn Sulaiman yang memperlihatkan penafsiran yang berbasis
historis serta mengaitkan konteks biografis Nabi; Tafsir al-Farra’ membawa
pendekatan linguistik awal serta mengaitkan dengan kondisi sosial. Tafsir-
tafsir tersebut mewakili tafsir awal. Untuk tafsir pertengahan penelitian
memanfaat sumber tafsir, seperti: Tafsir al-Tabari yang menghimpun
berbagai pendapat terdahulu; Tafsir al-Maturidi sebagai representasi awal
penafsiran yang menggunakan corak teologis sebagai landasan utama;
Tafsir at-Tusi yang membawa penafsiran awal dengan basis rasional yang
bermadzhab Syi’ah; Tafsir al-Zamakhsyari sebagai salah satu penafsir

Mu’tazilah yang menggunakan corak rasional; Tafsir al-Razi salah satu
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penafsiran Asy’ari; Tafsir al-Baidhawi menghimpun pendapat sebelumnya.
Untuk tafsir modern, penelitian menggunakan beberapa kitab tafsir, seperti
Tafsir Ibn ‘Ashur sebagai tafsir modern yang mewakili tradisi Sunni; Tafsir
al-Tabataba’i sebagai tafsir modern yang mewakili tradisi Syi’ah; serta
Tafsir Bint al-Syathi’ sebagai salah satu tafsir modern yang merekonstruksi
ulang makna melalui aspek bahasa dan historis, namun tetap
mempertimbangkan aspek teologis. Pemilihan beragam kitab tafsir tersebut
didasarkan pada pertimbangan historis dan landasan pemikiran mufassir,
khususnya dalam mengkaji QS. Ad-Duha [93]: 7 pada berbagai penafsiran.
b) Data Sekunder

Sumber data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari beberapa
literatur pendukung yang relevan dengan tema kajian. Sumber tersebut
mencakup beberapa buku, artikel jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu
yang membahas seputar kajian tafsir al-Qur’an serta beberapa penelitian
yang menerapkan pendekatan diakronis dalam studi tafsir.

Pengambilan data sekunder dari beberapa literatur harus
mempertimbangkan kualitas dan relevansi data untuk memastikan data
tersebut mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
penelitian.!> Dan digunakan sebagai landasan teoritis dan analisis
konseptual guna memperkuat dalam menelusuri pergeseran makna atas

penafsiran QS. Ad-Duha [93]: 7 dalam berbagai periode.

12 Undari Sulung and Mohamad Muspawi, Memahami sumber data penelitian: Primer,
sekunder, dan tersier, vol. 5 (2024), hlm. 112-114
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan

menggunakan pendekatan deskriptif-analisis, dengan mengidentifikasi dan

mengkategorikan dalam bentuk deskripsi, kemudian dilakukan analisis

mendalam terhadap data yang telah terkumpul. Berikut langkah-langkah

penulis yang akan dilakukan dalam penelitian ini.

a)

b)

Penulis mengumpulkan beberapa data penafsiran dari era awal
hingga modern dengan mengidentifikasi penafsiran QS. Ad-Duha
[93]: 7.

Penulis mengkategorikan data dengan mengklasifikasikan
berdasarkan ragam penafsiran serta latar belakang pemikiran
mufassir.

Penulis melakukan analisis mendalam terhadap data sehingga
tersaring beberapa informasi yang relevan dengan fokus penelitian,
terkhusus yang berkaitan dengan pergeseran makna dalam

hubungannya dengan doktrin ismah al-anbiya’.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan dalam penelitian ini disusun secara terstruktur dan

sistematis sesuai dengan kaidah penulisan skripsi untuk mempermudah

pembaca dalam memahami masalah penelitian yang dikaji. Berikut adalah

urutan penulisan skripsi:
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Bab pertama, dalam bab ini penulis memaparkan gambaran
penelitian secara umum yang terdiri atas beberapa komponen yang tersusun
secara sitematis. Bab ini mencakup latar belakang, tujuan dan manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, sistematika pembahasan,
dan daftar pustaka sementara. Struktur dalam bab ini bertujuan untuk
memberikan konteks umum terhadap penelitian yang dilakukan, termasuk
latar belakang untuk menjelaskan alasan dilakukannya penelitian, kemudian
rumusan masalah sebagai penjelasan tentang pertanyaan utama yang ingin
dijawab dalam penelitian ini, selain itu terdapat tinjauan pustaka untuk
menunjukkan posisi kedudukan serta keorisinilan penelitian yang dilakukan

penulis.

Bab kedua, bab ini menjelaskan isu teologis tentang kemaksuman
Nabi (al-‘Ismah) sebagai kerangka penelitian. Pada bab ini secara rinci
menjelaskan bagaimana konsep kemaksuman dapat dipahami dalam seputar
ilmu kalam, meliputi dasar teologis, serta perbedaan pandangan di antara
beberapa mazhab. Cakupan pada bab ini tidak terhenti pada deskripsi
mengenai teologis, tetapi juga membentuk arah terhadap konsekuensi
penafsirannya. Sehingga pada bagian akhir bab ini memberikan penegasan
bahwa perdebatan teologis di kalangan ulama’ mampu menjadi latar
belakang intelektual yang membentuk ragam penafsiran terhadap lafaz

dallan yang diuraikan pada bab ketiga.
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Bab ketiga, pada bab ini penulis menyajikan ragam penafsiran QS.
Ad-Duha [93]: 7 dengan mengkategorikan representasi mufassir setiap era
dan corak pemikirannya. Pada permulaan bab ini didahului dengan
pengenalan singkat terhadap corak pemikiran yang melandasinya dengan
menampilkan pendekatan dan corak yang mereka gunakan. Sehingga pada
akhir bab ketiga dapat tersajikan klasifikasi penafsiran ke dalam beberapa
corak utama serta menunjukkan indikasi awal bagaimana corak tersebut

mampu mengisi posisi teologis yang mereka anut.

Bab keempat, bab ini merupakan bagian analisis data dan
pengelompokan hasil penelitian terhadap hubungan antara pandangan
teologis mufassir dan pola makna yang mereka gunakan di dalam kitabnya.
Bab ini merupakan proses pembentukan pola dalam menanggapi konsep
kemaksuman Nabi yang mereka anggap dengan membentuk batasan makna.
Sehingga analisis ini mampu dikembangkan menjadi perbandingan
argumentatif guna melihat sejauh mana teologis memberikan ruangan
terhadap penafsiran tersebut atau justru sebaliknya dengan membatasi
horizon penafsiran. Pada akhir bab ini disajikan sintesis penulis dari hasil
rangkuman posisi teologis setiap corak tafsir dan implikasi terhadap status

kenabian dalam konteks al-Qur’an.

Bab kelima, pada bab ini merupakan bagian penutup yang memuat
rangkuman dari hasil penelitian serta kesimpulan yang diperoleh dari

keseluruhan penelitian. Selain itu juga terdapat saran yang diharapkan dapat
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menjadi masukan bagi pengembangan penelitian selanjutnya. Pada bagian
akhir bab ini juga dicantumkan daftar pustaka yang memuat keseluruhan

referensi yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini.



BAB YV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan analisis mengenai ragam penafsiran QS. Ad-Duha

[93]: 7 dalam hubungannya dengan doktrin ‘ismah al-anbiya’, penelitian ini

menghasilkan dua temuan utama:

1.

Keragaman makna terhadap penafsiran QS. Ad-Duha [93]: 7 terpetakan ke
dalam empat kategori utama. Kategori pertama memaknai ayat ini sebagai
kondisi Nabi Muhammad SAW dalam kekufuran atau kesesatan sebelum
masa kenabian. Pemaknaan ini dipelopori oleh mufasir, seperti Al-Kalbi.
Kategori kedua mengalihkan orientasi makna dari subjek pribadi Nabi
kepada kondisi lingkungan sosialnya, yaitu keberadaan Nabi di tengah
kaum yang sesat (masyarakat jahiliyah). Pendekatan yang diusung oleh Al-
Suddi, Al-Farra’, Al-Tabar1, hingga Bint Al-Syati. Selanjutnya, kategori
ketiga memahami ayat tersebut sebagai ketidaktahuan Nabi terhadap rincian
wahyu, syariat, dan kitab suci sebelum dipandu oleh Allah SWT.
Pemaknaan ini muncul dalam penafsiran Mujahid pada masa awal hingga
Al-Tusi, Al-Zamakhsyari, Al-Razi, dan Al-Baydawi pada era pertengahan.
Kategori keempat, yang dominan ditemukan pada era modern-kontemporer
melalui pemikiran Ibn ‘Asytr dan Al-Tabataba’1, memaknai ayat ini sebagai

kebingungan spiritual Nabi dalam mencari petunjuk wahyu (fatrat al-
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wahy). Kategori terakhir ini juga menunjukkan pendekatan psikologis tanpa
mengindikasikan adanya penyimpangan akidah.

Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat hubungan antara ragam
penafsiran tersebut dengan doktrin ‘ismah al-anbiya’. Fase pertama adalah
era pra-doktrinal (klasik awal), di mana formulasi teologi ilmu kalam
mengenai ‘ismah belum terkonstruksi secara sistematis dan terlembaga.
Ketiadaan batasan teologis yang ketat memungkinkan mereka menyajikan
keragaman makna secara lebih terbuka. Fase kedua terjadi pada era
pertengahan (pasca-doktrinal), yang ditandai dengan memuncaknya
konsolidasi mazhab-mazhab teologi seperti Syi'ah, Mu'tazilah, Maturidiyah
dan Asy’ariyah. Pada era ini, doktrin ‘ismah menjadi kerangka kerja utama
dalam memahami ayat-ayat kenabian. Meskipun masing-masing mazhab
berangkat dari landasan argumentasi rasional yang berbeda, mereka
mencapai  kesepakatan untuk menolak penafsiran yang dapat
mengimplikasikan cacat moral atau dosa pada diri Nabi. Implikasinya,
riwayat-riwayat klasik dari mufasir terdahulu tidak serta-merta dibuang,
melainkan dikritik dan diseleksi secara ketat agar selaras dengan
konsensus ‘Gsmah. Pada fase modern, mufasir modern tetap menjadikan
doktrin ‘ismah untuk membatasi tafsir, namun beberapa memperluas
analisis ke dimensi kemanusiaan Nabi, dengan melihat ayat ini sebagai
bagian dari proses spiritual dan psikologis Nabi dalam mencari petunjuk di
saat jeda wahyu (fatrat al-wahy).

B. Saran
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Berdasarkan hasil temuan dan keterbatasan dalam penelitian mengenai
dinamika penafsiran QS. Ad-Duha [93]: 7 dan hubungannya dengan doktrin ‘ismah
al-anbiya’, peneliti mengemukakan beberapa saran yang ditujukan baik untuk
akademisi, peneliti selanjutnya, maupun kajian keislaman secara umum. Di antara
yang bisa dikembangkan dalam penelitian ini, seperti Studi Komparatif Antar-
Tradisi Mazhab Teologi secara Spesifik. Selain itu penelitian ini hanya terbatas
pada tafsir-tafsir dengan corak teologis, meski ada beberapa tafsir non-teologis
digunakan, namun masih banyak tafsir dengan berbagai corak dapat dijadikan
sebagai material, misalnya tafsir yang berkembang di era modern seperti tafsir ilmi

dan tafsir sosial guna melihat dinamika maknanya yang lebih luas.
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